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RINGKASAN

FAJAR AGATHA PUTRA, Respon Pertumbuhan dan Produksi Dua
Varietas Terong (Solanum melongena L.) tehadap Frekuensi Pemberian Pupuk
Eco Farming (dibimbing oleh ROSMIAH dan KHUSNUL KHOTIMAH)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi pemupukan organik
cair Eco Farming dan dua varietas terong yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi terong (Solanum molengena L.). Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2023 di lahan milik penduduk
yang terletak di salah satu lahan penduduk di Komplek Kelapa Indah, JI. HBR
Motik, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode experimen dan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 6 kombinasi perlakuan dan 4
ulangan sehingga didapatkan 24 petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud
adalah sebagai berikut Faktor 1 yaitu Varietas terong (V) terdiri dari 2 taraf : V; =
Varietas Bondan, V, = Varietas Ronggo. Faktor Il yaitu Frekuensi Pemberian
POC Eco Farming (F), F1 = 1 kali pemupukan, F, = 2 kali pemupukan, F; = 3 kali
pemupukan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman
(cm), Jumlah buah per Tanaman (buah), Diameter buah (cm), Berat buah per
Tanaman (g), Berat buah per Petak (kg). kombinasi perlakuan antar varietas
Ronggo dan frekuensi pemberian pupuk eco farming 3 kali pemupukan
memberikan pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
terong sebesar 11,15 kg/petak atau setara dengan 44,6 ton/ha.



SUMMARY

FAJAR AGATHA PUTRA, Growth and Production Responses of Two
Eggplant Varieties (Solanum melongena L.) to the Frequency of Eco Farming
Fertilizer Aplication (supervised by ROSMIAH and KHUSNUL KHOTIMAH)

This study aims to determine the frequency of Eco Farming's liquid organic
fertilization and the two eggplant varieties that have the best effect on the growth
and production of eggplant (Solanum molengena L.). This research was carried
out from January to March 2023 on the residents' land which is located on one of
the residents' lands in Komplek Kelapa Indah, JI. HBR Motik, Alang-Alang Lebar
District, Palembang City, South Sumatra Province. This research was conducted
using the experimental method and factorial Randomized Block Design (RBD)
with 6 treatment combinations and 4 replications to obtain 24 plots. The treatment
referred to is as follows: Factor 1, namely eggplant variety (V) consists of 2
levels: V1 = Bondan variety, V2 = Ronggo variety. Factor Il is the Frequency of
Giving POC Eco Farming (F), F1 = 1 time of fertilization, F2 = 2 times of
fertilization, F3 = 3 times of fertilization. The variables observed in this study
were plant height (cm), number of fruit per plant (fruit), fruit diameter (cm), fruit
weight per plant (g), fruit weight per plot (kg). the combination of treatments
between Ronggo varieties and the frequency of eco farming fertilizer 3 times
fertilization had the highest effect on eggplant growth and production of 11.15
ka/plot or the equivalent of 44.6 tons/ha.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman terong merupakan salah satu tanaman sayuran yang dapat
dikomsumsi oleh semua orang. Terung biasa dikonsumsi untuk sayuran maupun
lalapan. Menurut Saparinto (2013), terung digunakan sebagai sayuran karna
mengandung protein, vitamin A, vitamin B, vitamin C. Selain itu terung juga
memilik kandungan mineral dan vitamin yang lengkap. (Haryoto, 2009).
Kandungan terong mencakup protein, lemak, kalsium, phosphor, vitamin A,
vitamin B dan vitamin C serta memiliki kadar kalium tinggi, yaitu sekitar 217
mg/100 g). kalium sangat penting untuk sistem saraf dan kontraksi otot dan untuk
menjaga keseimbangan elektrolit. Terong ungu memiliki kadar natrium rendah (3
mg/100 @) sehingga tanaman terong sangat baik bagi kesehatan dan dapat
mencegah tekanan darah tinggi. Kandungan serat terong sekitar 2,5 g/ 100 g,
sehingga sangat baik bagi pencernaan (Frita, 2015).

Terong memiliki banyak varietas, baik varietas lokal maupun varietas yang
berasal dari luar negeri. Adapun varietas-varietas terong yang merupakan varietas
yang dapat dibudidayakan, antara lain varietas jenis Bondan dan varietas Ronggo.
Varietas Bondan merupakan jenis terong yang memiliki ukuran besar,berwarna
ungu gelap dan rasa agak manis jenis terung ini cocok di dataran rendah sampai
dataran menengah, terong ini juga toleran terhadap penyakit layu, dengan potensi
hasil 3-4 kg /tanaman. Sedangkan Varietas Ronggo merupakan jenis terong hijau
terang, rasa buah manis, jenis terong ronggo cocok di dataran rendah sampai
dataran tinggi ,terung ini juga toleran layu bakteri, ukuran buah jenis terung ini
18 x 9 cm dengan satu bobot buah 360-385 g/buah (Sulistiyono, 2022).

Salah upaya umtuk meningkatkan produksi tanaman terong adalah dengan
perbaikan teknik budidaya yaitu dengan melakukan pemupukan. Penggunaan
pupuk organik bisa menjadin solusi dalam mengurangi aplikasi pupuk anorganik
yang berlebihan karena bahan organik mampu memperbaiki sifat fisika, kimia,
dan biologi tanah. Kelebihan dari pupuk organik adalah selain dapat mensuplai N,



P, dan K juga dapat menyediakan unsur hara mikro (Ignatius, et al, 2014).
Pemupukan yang tepat penting untuk meningkatkan produksi. Pemupukan yang
kurang dari kebutuhan tanaman akan menjadikan tidak optimalnya pertumbuhan
tanaman sehingga produksinya juga tidak optimal (Setyorini, et al., 2006)

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk
padat ataupun cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral atau mikroba yang
bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Hartatik, et al, 2015)

Pupuk eco farming merupakan pupuk organik yang diproduksi dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman dengan memperbaiki struktur
tanah pertanian. Selain untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, pupuk ini
membantu tanah dalam memperbaiki strukturnyayang rusak termasuk dalam hal
pengendalian hama (Taliwang, 2012).

Sanapiah, et al (2021). Mengatakan bahwa lebih dari 8 tahun ahli pertanian
IPB telah menguji eco farming dan membuktikan kemampuan eco farming dalam
mengembalikan kesuburan tanah. Eco Farming adalah pupuk atau nutrisi
berbahan organik super aktif yang sudah mengandung unsur hara lengkap sesuai
kebutuhan tanaman juga dilengkapi dengan bakteri positif yang akan menjadi
biokatalisator dalam proses memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah
dalam rangka mengembalikan kesuburan tanah. Selain itu, Eco Farming
menggabungkan pupuk organik dan pupuk hayati yang mengembangbiakkan
mikroorganisme positif untuk menyuburkan tanah.

Eco Farming di kemas dalam bentuk bricket ukuran 30 gram. Walaupun
ukurannya kecil, tetapi daya keberkesanannya mampu mengcover lahan 1 hektar
sebanding dengan 1ton pupuk organik dari kotoran ternak. Namun jika dipadukan
pemakaiannya dengan pupuk kimia, Eco Farming dapat menekan kebutuhan
pupuk lainnya sampai 25%, bahkan 0% sehingga bisa menjadi alternatif
pengembangan produksi pertanian sehat ramah lingkungan menjadi lebih praktis,
efektif, efisien dan ekonomis. Pemberdayaan pupuk organik (Eco Farming) pada

tanah sangat penting dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pengolahan tanah



dan produksi tanaman yang berkelanjutan (Iswahyudi, et al, 2019). Berdasarkan
penggunaan pupuk Eco Farming ini dalam browsur panduan aplikasinya pada
tanaman terong yaitu, pada 10, 20, 30 dan 40 hari setelah tanam (HST).

Berdasarkan hasil penelitian Gunawan, et al, (2022). Pemberian pupuk
Eco Farming berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada semuah
umur amatan, jumlah daun pada semua umur amatan, bobot biomassa, produksi
per tanaman dan produksi per plot. Bedasarkan hasil Penelitian Ripai, et al,
(2021) Pupuk organik cair Eco Farming 20 ml.I* air dapat memperbaiki
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Berdasarkan penelitian hasil Khairani,
et al, (2022). Pengaplikasian pupuk vermikompos dan eco farming berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan volume akar. Pemberian
dengan komposisi vermikompos 25% dan pupuk eco farming 50 ml merupakan
dosis terbaik terhadap pertumbuhan cabai merah. Berdasarkan hasil penelitian
Arham, et al, (2014). Frekuensi pupuk organik cair tiga kali (B2) memberikan
respon pertumbuhan dan hasil lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian Muryanto,
(2020). Kombinasi perlakuan yang memberikan pertumbuhan optimal untuk
tanaman terong adalah dengan pemberian POC Tiens dengan konsentrasi 15 ml/1
liter air dan diberikan sebanyak 3 kali.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk melihat
Respon pertumbuhan dan produksi dua varietas terung (Solanum melongena L.)

terhadap frekuensi pemberian pupuk Eco Farming.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah frekuensi pemberian pupuk Eco Farming yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi terung?

2. Pengaruh varietas yang memiliki kualitas terbaik terhadap hasil tanaman
terong?

3. Kombinasi perlakuan dua varietas dan frekuensi pemberian eco farming

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon pertumbuhan dan produksi
dua varietas terung (Solanum melongena L.) terhadap pemberian frekuensi pupuk
eco farming.

Manfaat dari penelitian ini mendapatkan frekuensi pemberian pupuk eco
farming dan varietas yang terbaik, dan memperbaiki kualitas tanaman dengan

pemberian pupuk organik Eco Farming.
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